BAB V
KESIMPULAN

V.1. Kesimpulan

Gender yang digambarkan dalam iklan kecap ABC ini bahwa perempuan
juga memiliki hak dalam ranah publik. Penelitian ini menemukan bahwa peran laki-
laki dan peran perempuan cenderung mengikuti budaya yang ada di dalam
masyarakat. Peran perempuan sekarang ini tidak hanya melakukan pekerjaan ranah
domestik tetapi juga pekerjaan ranah publik sehingga perempuan dikatakan sebagai
pemegang kendali dalam ranah domestik karena meskipun ia bekerja diluar tetapi
kekuasaannya tetap pada dapur. Perkembangan yang modern menjadikan
perempuan harus melakukan beban ganda. Beban ganda terjadi ketika perempuan
harus menyelesaikan pekerjaan domestik dan publik dengan sendirinya. Selain itu,

ditemukan adanya kesetaraan gender dalam keluarga.

V.2. Saran

V.2.1 Saran Akademik

Saran yang ingin disampaikan peneliti adalah untuk penelitian selanjutnya
peneliti berharap ini mampu dijadikan petunjuk untuk membuat penelitian dengan
objek penelitian yang sama yaitu peran gender. Peneliti juga berharap untuk
penelitian selanjutnya tidak hanya berhenti pada metode semiotika tetapi juga dapat
diperdalam lagi menggunakan studi fenomenologi terkait dengan gender dan juga

beban ganda yang terjadi pada perempuan.
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V/.2.2 Saran Praktis

Peneliti ingin menyampaikan bahwa isu-isu mengenai gender yang ada di
Indonesia sudah marak dan beberapa masih ada paham mengenai tradisionalis.
Peneliti berharap bagi pihak pembuat iklan untuk lebih lagi meningkatkan makna
atau pesan yang ada di dalam iklan itu menjadi paham yang modern dan mendukung
adanya kesetaraan gender di Indonesia sehinggat tidak terjadi ketidakadilan pada

perempuan.
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